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ENRiZisE B
Kalah jadi abu, menang jadi arang.
MERK, BERL.
B IR

Bacaan A
q

Dongeng Asal Usul Nama Kota Surabaya

Lambang Kota Surabaya adalah ikan sura dan buaya.
Mengapa kedua hewan itu begitu istimewa bagi masyarakat
Jawa Timur? Inilah ceritanya.'

Dahulu kala, sering terjadi perkelahian antara buaya dan
ikan sura di lautan. Perkelahian mereka dipicu oleh perebutan
mangsa.” Kedua hewan ini sama kuat dan tangguh. Meskipun

berkelahi berkali-kali, tak ada satu pun yang menang ataupun

kalah. Oleh karena itu, mereka mencoba mencari kesepakatan.

“Hai, Buaya. Aku bosan berkelahi terus seperti ini,” kata ikan sura.’

“Aku juga!” sahut buaya.

“Kita buat kesepakatan saja. Bagi daerah kekuasaan kita menjadi dua. Aku berkuasa
sepenuhnya terhadap mangsa-mangsa di air. Sementara itu, kau sepenuhnya menguasai
mangsa di darat.* Batas air dan darat adalah daerah yang dicapai oleh air laut ketika pasang,”
kata ikan sura.

“Baiklah, aku setuju!” jawab buaya.

Sejak itu, keduanya sepakat menghormati wilayah masing-masing, sechingga tidak ada
perkelahian. Namun, suatu hari, ikan sura menyalahi kesepakatan itu. Diam-diam, ia mencari
mangsa di sungai. Ketika mengetahui kecurangan ikan sura, buaya sangat marah.’

“Hai, Sura! Kau telah melanggar kesepakatan yang telah kita buat bersama. Sungai
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adalah daerah kekuasaanku!” teriak buaya
dengan marah.

“Apa yang telah aku langgar? Aku kan
berburu mangsa yang ada di air?” jawab ikan
sura.’

“Namun, sungai letaknya di darat, berarti

sungai adalah daerah kekuasaanku! Daerahmu

122

adalah perairan laut

kata buaya.

Keduanya lalu bersitegang dan terjadilah perkelahian. Mereka saling menggigit satu
sama lain. Perairan sekitarnya menjadi merah karena darah yang berasal dari luka-luka kedua
hewan buas ini.

Ikan sura berhasil menggigit pangkal ekor buaya sebelah kanan sehingga ekor buaya
menjadi bengkok ke kiri.

Pertarungan ikan sura dan buaya ini menjadi inspirasi terciptanya nama kota Surabaya.
Ada juga pendapat lain bahwa nama Surabaya berasal dari kata “sura” yang artinya selamat,
dan kata “baya” yang artinya bahaya. Jadi, jika digabungkan bisa berarti selamat dari bahaya.

Pesan moral dari Dongeng Asal Usul Kota Surabaya ini adalah jangan selesaikan
masalah dengan kekerasan. Cari penyelesaian yang dapat diterima oleh semua pihak.

Perkelahian hanya akan merugikan baik yang menang maupun yang kalah.

< KOSAKATA BARU
lambang #7.&, %A berburu 451
perkelahian 4728, 4 bersitegang (B %, % %) %k
memicu PkAL, F|AL menggigit #r
mangsa 54 buas X1J& &
tangguh A E My, BE ey, BB pangkal &3
pasang 3 i béngkok &
kecurangan # 3 inspirasi 2 &, BA&

PENJELASAN

Q Lambang kota Surabaya adalah ikan sura dan buaya. Mengapa kedua hewan itu begitu
istimewa bagi masyarakat Jawa Timur? Inilah ceritanya. (307K 3% T bR ids & 2 fa Flis £
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AT 23X R AR TOE B AR 5 AN Re e 7 SR XA . ) K2 ENJER
IS B E R . ERJRSE —RIRT, ANHZY31577 (20194F), HoH A 25077, UK
(Surabaya ), FIFNITMELI, 7EMEERRNEHE O, Sl “WaA” , &
BE— AT S D4 K™ o HSE, fEhEWA MR A, AR A T
THATARE, JRA M iAok,

a Dahulu kala, sering terjadi perkelahian antara buaya dan ikan sura di lautan. Perkelahian
mereka dipicu oleh perebutan mangsa. (A, 50 F1& W 7ERE T, I T4
SR A ) TR AMERR A, TETEER ) sering terjadi AE T T
#47 perkelahian...lautan 2§, 1E% (415 ¥ /& perkelahian...sering terjadi, 7EEJJETE
o, TR, S B AR AR H YA E LR A TR R B, Xt
SR, o, R WA B AR R IE AR, BT E TR R RN s
& SR, AT T A B[R] S SR A X A T

Q “Hai, Buaya. Aku bosan berkelahi terus seperti ini,” kata ikan sura. ( “ME, 2, FH
WARGXFEAERATRIT L T .7 &l ) e MPGE—&, 7T BT
RS R TE AT o (HEEEE R, RGN T < 1. AR BN e a5 [ HE R MRik )
AR EEHIZ S AR B sl B m) 4], AR RIS F ]S 2. $R1E
MR P TR, shiagt il ERIE O B i NG

a Kita buat kesepakatan saja. Bagi daerah kekuasaan kita menjadi dua. Aku berkuasa

sepenuhnya terhadap mangsa-mangsa di air. Sementara itu, kau sepenuhnya menguasai
mangsa di darat. (FAUEAZENE, AT IER—008 = KENEY S5
piF S, MR B AR SE R R A . ) IR A AR SO B A
IR IX 3], 4410 kekuasaan (FC)) . #471) . A LKWyg)in berkuasa (4L, A7)
KWy 5lia menguasai (FE3h . R , ENTRAER—MAfR kuasa (S5, £U1) K
Fenih b, BINEA A RRIEE SRR SR AR R, Hoke-an R “HIRHVA )
HMJEPE” , ber-Fon “YIATEMRTRFY)” , MmeN-iFEIR RIAR B S
JNG e o X LLTRAR IR 28 Dy 32 A 1) D7 k2 ERJE VAR D B 5 1 A0 SR ARRAIE
22—

Q Namun, suatu hari, ikan sura menyalahi kesepakatan itu. Diam-diam, ia mencari mangsa

di sungai. Ketika mengetahui kecurangan ikan sura, buaya sangat marah. (7] J&, f—
KB EFLE . A2 B 25 T . S8 Ha aninmiTh, 5
e AR ) suatu 2 E0A], HRIBME — D AfESY), Wsuatu hari R “fF
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—K”, suatu kaliZ 2y “H—W" 5; 1 sesuatu W2, AHERAAH & 1 F
Yy, I, AfHEiN sesuatu hari 5% sesuatu kali, 7Fix B, diam-diam 28 2 “firfiris .
W HL” , BEAE B SR mencari A4 B TR B HE AT LA R 5R 1E

a “Apa yang telah aku langgar? Aku kan berburu mangsa yang ada di air?” jawab ikan
sura. ( “FEFHHAM? FAGRIN T KERFEYG " EamEiE, ) AP
kan & bukan (YIS IER, R IIATE <. 1EEDJETE LG, kan B A] fEJ2 bukan
AT, Wal e akan KA IIE, TEE5G B SCHIN.

LATIHAN

I. Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Apa lambang kota Surabaya?

2. Mengapa kedua hewan berkelahi lagi setelah mereka membuat kesepakatan?
3. Buaya menganggap sungai milik daerah kekuasaannya, mengapa?

4. Apa nilai moral yang Anda peroleh dari cerita ini?

5. Ceritakanlah tema cerita tersebut dalam bahasa Mandarin.

II. Tunjukkanlah pernyataan di bawah ini benar atau salah!
1. Buaya lebih kuat daripada ikan sura, maka dia selalu menang dalam perkelahian dengan
ikan sura. ( )

2. Ikan sura mengajukan perjanjian perdamaian untuk menghentikan pertengkaran mereka.

( )
3. Kesepakatan yang dicapai kedua hewan itu dilanggar oleh buaya. ( )
4. Menurut kesepakatannya, daerah kekuasaan ikan sura adalah laut. ( )
5. Akhirnya kedua hewan hidup bersama secara damai. ( )

II1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

1. Ikan sura disebut juga dengan apa? ( )

A. lumba-lumba B. hiu C. paus D. lele
2. Mengapa ikan sura dan buaya saling berkelahi? ( )

A. merebut mangsa B. suka berperang

C. bosan sekali D. tanpa alasan

3. Makna kalimat “merugikan baik yang menang maupun yang kalah” sama dengan idiom
Mandarin ( ).

A RTESERK B. A3 C. It 1 D. MR
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4. Buaya merasa ( ) ketika mengetahui perbuatan curang dari ikan sura.

A. bangga B. sedih C. gusar D. senang
5. Arti kata “baya” dari “Surabaya” adalah ( ).

A. pepaya B. kaya C. bahagia D. bahaya

IV. Isilah tempat kosong di bawah ini dengan kata yang sesuai!

1. Dahulu kala, sering terjadi antara buaya dan ikan sura di

2. Setelah bosan , kedua hewan mencoba kesepakatan.

3. Daerah kekuasaan kedua hewan itu dibagi menjadi , ikan sura berkuasa
terhadap mangsa-mangsa di . Sementara itu, buaya menguasai mangsa

di dengan

4. Suatu hari, melanggar kesepakatannya, ia mencari mangsa di sungai dengan

. Akan tetapi, mengetahui perbuatan tersebut.

5. Cerita ikan sura dan buaya ini menjadi nama kota Surabaya.

V. Terjemahkanlah kalimat berikut ke dalam bahasa Mandarin!

1. Meskipun berkelahi berkali-kali, tak ada satu pun yang menang ataupun kalah. Oleh
karena itu, mereka mencoba mencari kesepakatan.

2. Batas air dan darat adalah daerah yang dicapai oleh air laut ketika pasang.

3. “Hai, Sura! Kau telah melanggar kesepakatan yang telah kita buat bersama. Sungai adalah
daerah kekuasaanku!”

4. Keduanya lalu bersitegang dan terjadilah perkelahian. Mereka saling menggigit satu sama
lain. Perairan sekitarnya menjadi merah karena darah yang berasal dari luka-luka kedua
hewan buas ini.

5. Ikan sura berhasil menggigit pangkal ekor buaya sebelah kanan sehingga ekor buaya

menjadi bengkok ke kiri.

6. Pertarungan ikan sura dan buaya ini menjadi inspirasi terciptanya nama Kota Surabaya.



G pERmEs HiEgE (1)

EBiZiEE i
Lemak manis jangan ditelan, pahit jangan dimuntahkan.
k£ EAH, EALLR,
FEFBHES, FARFELLE.

Bacaan B
q

Cerita Rakyat Asal Usul Banyuwangi

Dikisahkan, di pantai timur Pulau Jawa, ada
seorang raja bernama Prabu Menak Prakosa. la
mempunyai seorang anak laki-laki yang tampan dan
perkasa, bernama Raden Banterang. Namun, sifatnya
yang pemarah membuat rakyatnya sedikit gerah.

Suatu ketika Raden Banterang berburu ke hutan.
Ia bertemu dengan seorang gadis rupawan. Disapanya
perempuan muda itu, “Apakah engkau seorang Dewi?
Mengapa tidak ada orang yang menyertaimu?”’

Si gadis menjawab, “Sama sekali bukan Dewi, saya

manusia. Saya lari dari kejaran musuh yang menyerang
kerajaan.”

Raden Banterang tersentak kaget. Tanpa memperlihatkan rasa kagetnya, ia bertanya,
“Apakah yang ada di hadapan saya sekarang adalah putri Raja Klungkung?”’

“Benar sekali. Nama saya Surati.” Selanjutnya Raden Banterang mengajaknya ke istana.
Akhirnya, ia menikahi putri Raja Klungkung itu. Suatu ketika, Putri Surati bertemu dengan
kakaknya sendiri.

“Surati! Mengapa engkau menikah dengan orang yang membunuh Ayahanda? Kamu
harus membantuku membinasakannya!”

“Adinda mohon maaf, tidak mungkin Adinda membunuh suami sendiri.” Mendengar
jawaban adiknya tersebut, kakaknya tampak kecewa dan meninggalkan Surati.

Pada suatu hari Raden Banterang sedang berburu. Ketika sedang mengejar seekor
kijang, seorang pengemis menghampirinya dan berkata, “Tuanku Raden Banterang, Tuanku

terancam oleh bahaya maut yang direncanakan permaisuri Tuanku.” Setelah berkata
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demikian, pengemis itu menghilang.

Raden Banterang kembali ke istana saat itu juga.
Sifat pemarah Raden Banterang kembali muncul.
Kemudian diajaknya Putri Surati ke muara sebuah sungai.
Diceritakan semua perkataan pengemis saat ia di hutan.
Raden Banterang begitu murka, dan berkata, “Apakah ini
balasanmu terhadap apa yang kulakukan terhadapmu!”
Permaisuri terkejut, tetapi dia memahami suaminya

sedang termakan hasutan. Dia menjawab dengan santun,

“Kakanda, Adinda memang bertemu dengan kakak hamba.
Ia meminta Adinda untuk membantunya membalas dendam kematian ayah kami. Namun
Adinda menolaknya, karena Adinda sangat mencintai Kakanda.”

Mendengar penjelasan istrinya, Raden Banterang tetap tidak percaya. Lalu, ia mencabut
keris di pinggangnya dan mengarahkannya ke hadapan istrinya. Melihat hal itu, Surati pun
berkata, “Demi ketulusan cinta Adinda, nyawa Adinda akan dikorbankan untuk membuktikan
bahwa Adinda tidak mengkhianati Kakanda. Selamat tinggal, Kakanda!”

Setelah berkata demikian, Surati melompat ke sungai lalu menghilang. Tidak lama
berselang, tercium harum wangi dari sungai itu. Raden Banterang berseru sambil menahan
tubuhnya yang hampir limbung. Hatinya sangat terguncang dengan kepergian istrinya.

“Banyuwangi. Istriku ternyata tidak bersalah.”

Raden Banterang menyesal telah terburu nafsu, tanpa menyelidikinya dengan cermat.
Kemudian, tempat permaisuri melompat ke sungai dan lenyap, dinamakan Banyuwangi.
Banyu artinya air, sedangkan wangi berarti harum.

Pesan moral dari Cerita Rakyat Asal Usul Banyuwangi ini adalah jangan mudah

berprasangka buruk terhadap orang lain, sebelum mengetahui kebenarannya.

<7 KOSAKATA BARU

gerah £ &, 9 # pengemis 7.5

menyertai [&F], 7 terancam < Bk

kejaran 8 4 maut &=

tersentak ® R I¥BE, Kre—1I% permaisuri 2 )&
membinasakan 4 -+ %R muara A ANE (#) 2
kijang % & hasutan %3 3
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santun % = 4 AL wangi &4,

mencabut 3k &, FhH berseru 1% ¥

keris 5t 2 #4742 41 limbung R4, #%

nyawa % menyelidiki A4, FFRX
mengorbankan #k % cermat 17 28

harum &4, berprasangka 3.4 L, £t
. PENGETAHUAN

Banyuwangi (Jhm %) BN “IFEHZK”, ESEERMEEFA G, SR kK
TN By AR g, BEAR UHER 44 2K T 29300 A B, 5 S FRAHE, 2— A 170
27 (%2020 e A DA EdE ) w4 AN Dl . mrEsm 5 ARZIRE R
(Kabupaten Bondowoso) HJAZFALAE —BELL “Wa o k0™ i 24 B9 36 K l——R FUHE ok
1l (Kawah Ljen) , Hifg @48 2799 Kk, A A B AR R MR iy i, pHAY
705, P&, K ILAEE K = 2l B AR AR, S lmE )y, BREEAES P IR
R RSB RS, ITITE AL “HE A KIE” , Az g HBRTER UL 2

" LATIHAN

I. Jawablah pertanyaan di bawabh ini!

1. Cerita ini terjadi di mana? Carilah letaknya di peta Indonesia.

2. Surati berasal dari mana? Kapan Raden Banterang mengetahui identitas putri itu?

3. Apa yang dilakukan Raden Banterang terhadap istrinya?

4. Dibandingkan Surati, mengapa Raden Banterang lebih percaya kepada seorang pengemis?

5. Menurut Anda, apakah Raden Banterang akan mengikuti kepergian Surati? Apa alasannya?

II. Tunjukkanlah pernyataan di bawah ini benar atau salah!
1. Rakyat sangat menghormati Raden Banterang karena sifatnya baik hati. ( )
2. Sebenarnya Surati merupakan seorang Dewi, ia bertemu dengan Raden Banterang di tepi

sungai. )
3. Kerajaan Raja Klungkung kalah dalam serangan kerajaan Raden Banterang.

4. Surati belum pernah menemui keluarganya setelah menikah.

P N T e U S

)
)
)

5. Awalnya Raden Banterang tidak percaya pada perkataan pengemis.



Pelajaran 1

III. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

1. Raden Banterang adalah seorang raja yang ( ).
A. lemah B. gagah berani C. bodoh D. halus
2. Pertama kali Raden Banterang bertemu dengan istrinya di ( ).
A. istana B. laut C. mimpi D. hutan
3. Menurut plot cerita, pengemis membohongi ( ).
A. Surati B. Prabu Menak Prakosa
C. Raden Banterang D. Raja Klungkung
4. Kata “murka” bermakna sama dengan ( ).
A. marah B. gembira C. tenang D. bingung
5. Apa caranya Surati membuktikan cintanya kepada suaminya? ( )

A. Surati membunuh diri dengan keris.
B. Surati meninggalkan rumah dan dilarang pulang.
C. Surati melompat ke sungai dan lenyap.

D. Surati rela diusir oleh Raden Banterang.

IV. Isilah tempat kosong di bawah ini dengan kata yang sesuai!

1. Suatu hari Raden Banterang berburu di di mana dia menemui seorang
yang

2. Selanjutnya diajak oleh ke istana. Lalu mereka berdua
Suatu hari, Surati kakaknya

3. Seorang memberi tahu kepada Raden Banterang bahwa dia akan terancam
bahaya dari

4. Mendengar Surati, Raden Banterang masih tidak . Lalu, ia
keris di dan mengarahkannya ke istrinya.

5. Raden Banterang sambil menahan yang hampir limbung. Hatinya
sangat dengan kepergian istrinya.

V. Terjemahkanlah kalimat berikut ke dalam bahasa Mandarin!

1. “Sama sekali bukan Dewi, saya manusia. Saya lari dari kejaran musuh yang menyerang
kerajaan.”

2. Raden Banterang tersentak kaget. Tanpa memperlihatkan rasa kagetnya, ia bertanya,
“Apakah yang ada di hadapan saya sekarang adalah putri Raja Klungkung?”

3. “Adinda mohon maaf, tidak mungkin Adinda membunuh suami sendiri.” Mendengar

jawaban adiknya tersebut, kakaknya tampak kecewa dan meninggalkan Surati.
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4. “Kakanda, Adinda memang bertemu dengan kakak hamba. la meminta Adinda untuk
membantunya membalas dendam kematian ayah kami. Namun Adinda menolaknya,
karena Adinda sangat mencintai Kakanda.”

5. Raden Banterang menyesal telah terburu nafsu, tanpa menyelidikinya dengan cermat.

6. Pesan moral dari Cerita Rakyat Asal Usul Banyuwangi ini adalah jangan mudah

berprasangka buruk terhadap orang lain, sebelum mengetahui kebenarannya.
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